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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Maasyiral Hadirin rahimakumullah;

Marilah kita bersyukur kepada Allah swt. atas nikmat iman dan islam yang telah diberikan kepada kita, begitu pula dengan nikmat kesehatan dan kelapangan waktu sehingga kita dapat hadir melaksanakan ibadah sholat Jum’at, sebagai upaya lebih mendekatkan diri kita kepada Allah ta'ala. 

Shalawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi besar Muhammad saw, seorang utusan Allah yang telah membawa risalah haq kepada manusia, demi keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Kaum Muslimin sidang Jum’at yang dirahmati Allah;  

Rizqi adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Allah telah menciptakan dan memberikan rizqi itu untuk manusia dan setiap makhluk-Nya, sesuai dengan firman Allah ta'ala: “Semua yang melata di bumi ini telah dijamin rizqinya”. (QS.11/Hud:6).

Rizqi itu dimaksudkan agar manusia dapat hidup terhormat, tidak menundukkan kepalanya kecuali kepada Allah sebagai pencipta dan pemberi rizqi itu. Dan secara umum, rizqi yang diberikan Allah itu diberikan agar kehidupan makhlukNya berjalan dengan baik dan bahagia.
Seorang ulama Mesir, Mutawwali Sya’rawi dalam kitabnya al-Rizq pernah menulis, sebagai berikut: “Tak seorangpun mengetahui darimana sumber rizqi tersebut. Adakalanya orang pergi ke berbagai tempat, tetapi ia tidak mendapatkan apa-apa. Namun sesungguhnya rizqi itu senantiasa mengetahui alamat pemiliknya, dan memahami jalan-jalan ke sana, bahkan sedikitpun tidak pernah salah alamat, karena rizqi itu ditentukan oleh Yang di langit, dan ditakdirkan oleh Allah SWT”.
Itulah sebabnya kadangkala manusia merasa heran bagaimana caranya sehingga rizqi tersebut sampai kepada mereka.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;

Rizqi merupakan pemberian Allah SWT, bahkan merupakan takdir-Nya, maka siapa saja yang menginginkan rizqi, hendaklah ia menyadari bahwa peran Allah SWT sangat besar dalam penganugerahan rizqinya, bukan semata-mata karena usaha sendiri. Itulah sebabnya Rasulullah saw. mengajarkan kepada kita agar berdo’a Allah SWT agar dilapangkan rizqi dan meluaskanNya, seperti terdapat dalam do’a: 

اَللّهُمَّ ارْزُقْنَا رِزْقًا وَاسِعًا  وَ ارْزُقْنَا رِزْقًا حَلاَلاً طَيِّبًا 
“Ya Allah, anugerahilah kami rizqi yang luas (banyak)”. “Ya Allah, anugerahilah  kami rizqi yang halal lagi baik”.

Kaum muslimin rahimakumullah;

Kata rizqi berasal dari bahasa Arab (razaqa, yarzuqu, razqan), yang telah terekam dalam bahasa Indonesia. Dan dalam buku Ensiklopedia Al-Qur’an disebutkan bahwa di dalam Al-Qur’an, kata rizqi disebut sebanyak 123 kali dalam berbagai bentuk dan fariasinya, yang menggambarkan betapa luasnya makna kata rizqi itu, bisa berupa makanan  (QS.5/al-Ma’idah:88 dan al-An’am:142), air yang menghidupkan (QS. Yunus: 31), hasil usaha, binatang ternak, isteri dan anak-anak (QS. an-Nahl:72) ilmu pengetahuan, keahlian.

Fakhruddin al-Razi mengartikan kata rizqi setiap orang tidak sama bagiannya. Ini menyadarkan kita bahwa kadar rizqi itu berbeda pada setiap orang. Allah swt mengingatkan kita agar tetap bersyukur atas rizqi yang telah diperoleh, dan tidak mengeluh atau iri atas apa yang lebih baik yang dimiliki orang lain, firman Allah: 
وَلاَ تَتَمَنَّوْاْ مَا فَضَّلَ اللّهُ بِهِ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain”. (QS.An-Nisa’:32)
Sidang jum’at rahimakumullah;

Mutawwali sya’rawi mengartikan rizqi sebagai apa yang dapat dimanfaatkan sedangkan bila tidak bisa dimanfaatkan meskipun dimiliki, maka itu bukanlah rizqinya tapi rizqi orang lain. Karena sesuatu hal bisa saja rizqi itu beralih menjadi bagian orang lain karena tidak bisa memanfaatkan atau menggunakannya.

Ketika Allah menciptakan makhluk, Dia telah menyiapkan dua macam karunia. Yakni: Pertama, karunia rububiyyah yakni pemberian Allah kepada sekalian alam, tanpa terkecuali, apakah dia mukmin atau kafir; apakah dia baik atau jahat. Seperti udara, matahari, bumi tempat manusia berpijak atau apapun yang bisa dimanfaatkan makhluk-Nya. Kedua, karunia uluhiyyah, yaitu pemberian Allah berdasarkan keadilan dan kasih sayang-Nya. Yaitu Rizqi berupa keberkahan, ketenangan dan kebahagiaan, yang dapat dinikmati di dunia dan kelak diseberang kehidupan dunia. Karunia uluhiyyah ini diberikan berkat ketundukan dan kepatuhan seorang mukmin kepada Allah Pencipta dan Pemberi rizqi.
Kaum muslimin rahimakumullah:
Paling tidak ada tiga metode pemberian rizqi itu kepada manusia. 

Pertama, bila manusia telah berusaha sungguh-sungguh. Hal ini dapat dipelajari dari petunjuk Allah pada surah Hud ayat 6; Kata “dabbah" dalam ayat tentang rizqi, artinya adalah “binatang melata”, yang mewakili makhluk paling lemah dengan segala keterbatasannya tetapi tetap mendapat jaminan rizqi berkat kesungguhannya. Maka dengan demikian kunci diperolehnya rizqi itu adalah dengan kesungguhan karena dimanapun tempat, pasti disitu ada rizqi Allah sebagaimana firman Allah :
وَفِي السَّمَاء رِزْقُكُمْ وَمَا تُوعَدُونَ 
“Dan di langit ada rizqimu, dan apa-apa yang dijanjikan kepadamu”. (QS.Al-Dzariyat:22)

Kedua, Rizqi dapat diperoleh dengan penguasaan ilmu dan managemen yang baik. Sabda Rasulullah saw: “Siapa yang ingin kebahagiaan di dunia, hendaklah ia menuntut ilmu, siapa yang ingin bahagia di akhirat hendaklah ia menuntut ilmu, dan siapa yang ingin bahagia pada keduanya, hendaklah ia menuntut ilmu”.

Berkata pula Mutawalli Sya’rawi: “Apakah Allah akan mengirimkan senjata rahasia kepada kaum muslimin ? tidak. Apakah Allah akan mengirimkan lampu aladin ? atau ilmu “bim salabim”? juga tidak, akan tetapi Dia mengirimkan untuk mereka metode yang mampu membuatnya menjadi manusia seutuhnya, lahir bathin, dunia dan akhirat. Mereka diberi karunia nilai-nilai yang memungkinkan mereka menguasai alam raya ini”.
Ketiga, Dalam pencarian rizqi itu hendaklah dijalankan atas dasar ketaqwaan kepada Allah, sebab Allah adalah pencipta dan pemberi rizqi itu. Sehingga bagi siapa yang bertaqwa akan memperoleh rizqi di luar dugaannya, firman Allah swt:
وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا ..وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ
“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizqi dari arah yang tiada disangka-sangkanya” (QS. At-Thalaq:2-3)
Ma'asyiral muslimin sidang jum'at yang dirahmati Allah;

Rizqi yang bisa dimanfaatkan pemiliknya untuk melanjutkan dan mempertahankan hidup disebut rizqi material, sedangkan rizqi yang bisa dimanfaatkan untuk keselamatannya di akhirat kelak adalah rizqi spiritual. Rizqi material yang dimanfaatkan disamping untuk kepentingan dan ‘kekayaan’ hidup pemiliknya, dapat menjadi rizqi spiritual apabila kekayaannya itu digunakan untuk membantu orang lain. Itulah sebabnya Allah menyuruh manusia agar menafkahkan sebagian rizqinya kepada orang lain. Sebab rizqi kita sangat terkait dengan kehidupan orang lain, dan sebaliknya rizqi orang lain terkait dengan kehidupan kita.  
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
Khutbah ke-II
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ ... أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُؤْمِنُوْنَ الْمُتَّقُوْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ،. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ ,رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ. اَللَّهُمَّ أَصْلِحْ لَنَا دِيْنَنَا الَّذِيْ هُوَ عِصْمَةُ أَمْرِنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا دُنْيَانَا الَّتِيْ فِيْهَا مَعَاشُنَا، وَأَصْلِحْ لَنَا آخِرَتَنَا الَّتِيْ إِلَيْهَا مَعَادُنَا، وَاجْعَلِ الْحَيَاةَ زِيَادَةً لَنَا فِيْ كُلِّ خَيْرٍ، وَاجْعَلِ الْمَوْتَ رَاحَةً لَنَا مِنْ كُلِّ شَرٍّ. وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْن………. عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
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بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِ , إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، بَعَثَهُ رَبُّهُ هَادِياً وَمُبَشِّراً وَنَذِيْراً، وَدَاعِياً إِلَى اللهِ بِإِذْنِهِ وَسِرَاجاً مُنِيْراً، صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ تَسْلِيْماً كَثِيْراً. أَمَّا بَعْدُ؛
Kaum Muslimin yang dirahmati Allah;

Alhamdulillah segala puji kita persembahkan kehadirat Allah, atas limpahan nikmat yang tiada terhingga kepada kita sehingga kita dapat menyelesaikan aktifitas kehidupan kita dengan baik. Sholawat dan salam kita persembahkan keharibaan junjungan Nabi Besar Muhammad saw, yang telah menuntun ummatnya kepada jalan yang benar yakni jalan yang lurus yang diridhoi Allah swt. 

Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah; 
Persoalan rizqi tidak sekedar persoalan yang horizontal. Yakni persoalan antara manusia dengan kerjanya, antara manusia dengan usaha dan orang-orang disekitarnya, tetapi juga bersifat vertikal, antara manusia dengan Tuhannya.

Rizqi adalah apa yang dapat dimanfaatkan, sedangkan apa yang tidak dimanfaatkan meskipun dimiliki seseorang itu bukan rizqinya, tapi rizqi orang lain. Namun apa yang dimanfaatkan atau apa yang dikonsumsi dari rizqi Allah SWT itu hendaklah rizqi yang baik saja sebagaimana firman Allah.

كُلُواْ مِن طَيِّبَاتِ مَا رَزَقْنَاكُمْ  
“Makanlah makanan yang baik-baik yang kami berikan kepadamu” (QS.al-Baqarah:57)
Dan pada sisi lain, Allah memerintahkan manusia agar apa yang diterima dari rizqi Allah itu dinafkahkan sebagiannya kepada orang lain, sebagaimana firman Allah:

وَمِمَّا رَزَقْنَاهُمْ يُنفِقُونَ
“dan mereka menafkahkan dari apa yang Kami anugrahkan” (QS.al-Baqarah:3)
Kaum muslimin sidang jum’at yang berbahagia;
Rizqi yang diberikan Allah kepada manusia cukup banyak ragamnya. Bisa berupa tenaga dan keuangan, Ilmu dan keterampilan, semangat dan niat, dan juga waktu yang bisa dimanfaatkan dengan baik. Dan tidak ada larangan dalam Islam yang tidak membolehkan seseorang mencari rizqi yang banyak, karena Allah memberikan kelebihan rizqi yang berbeda antara satu sama lain. Firman Allah swt:
وَاللّهُ فَضَّلَ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ فِي الْرِّزْقِ فَمَا الَّذِينَ فُضِّلُواْ بِرَآدِّي رِزْقِهِمْ عَلَى مَا مَلَكَتْ أَيْمَانُهُمْ فَهُمْ فِيهِ سَوَاء أَفَبِنِعْمَةِ اللّهِ يَجْحَدُونَ
“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?” (QS.16/al-Nahl:71). 
Sangat dimungkinkan bagi seseorang mendapatkan kelebihan rizqi bila diiringi dengan usaha dan kerja keras dan sistematis (shaleh).
Kaum muslimin yang berbahagia;
Pertambahan rizqi itu dapat merubah kualitas hidup seseorang menjadi lebih baik. Dan pertambahan rizqi sangat terkait dengan usaha keras yang dilakukannya. Jadi usaha dan kerja keras menjadi prasyarat bagi pertambahan rizqi seseorang, firman Allah swt: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.(QS.13/al-Ra’d:11). Oleh sebab itu kerja keras pasti membahagiakan seseorang dan Allah pasti tidak akan mengecewakan seseorang atas kerja keras yang dilakukannya.
Disamping itu kreatifitas juga sangat dibutuhkan dalam upaya memperoleh rizqi yang lebih banyak, sebab firman Allah: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lohmahfuz). (QS. 11/Hud:6).
Yang dimaksudkan dengan kreatifitas disini adalah inovasi yang terus menerus dari pihak manusia dalam meningkatkan kualitas pintu rizqi. Inovasi itu sendiri adalah rekayasa manusia untuk merubah kualitas dan kuantitas rizqinya.
Kaum muslimin yang dirahmati Allah;
Rizqi sangat terkait dengan kesungguhan. Rizqi berupa tenaga, keuangan, ilmu, ketrampilan, dll yang tidak didayagunakan sungguh-sungguh dapat membuat rizqi itu menjadi kehilangan daya guna, sehingga bisa membuat pemilik rizqi itu tidak sukses dan bahagia.
Dalam al-Qurán dijelaskan bahwa kesabaran merupakan suatu yang berat, oleh karenanya kaum yang sabar disebut kekasih Allah, disamping kesabaran itu memang merupakan kunci keberhasilan seseorang.

Orang sabar dalam memanfaatkan rizqi menjadikannya senantiasa ingat akan pemberi rizqi sehingga dapat menjaga dirinya agar tidak menyimpang dari kebenaran karena telah diterimanya rizqi itu.
Sidang jum’at yang dirahmati Allah;

        Islam meletakkan pondasi yang dapat dipedomani dalam mengelola rizqi yang diperolehnya. Di antaranya 
      Pertama, Pemanfaatan rizqi tidak boleh sampai menjadi boros. Allah ta’ala telah berfirman:

وكُلُواْ وَاشْرَبُواْ وَلاَ تُسْرِفُواْ إِنَّهُ لاَ يُحِبُّ الْمُسْرِفِينَ
“makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. (QS.7/al-A’raf:31). 
Disini terlihat bagaimana Islam membimbing manusia agar menggunakan rizqi yang diperolehnya secara efektif dan efisiensi. Sedemikian pentingnya efektifitas dan efisiensi tersebut hingga Allah menyatakan tidak suka kepada orang yang berprilaku boros.
      Kedua, prinsip distributif. Seseorang dalam menggunakan rizqinya, harus mempertimbangkan prinsip distributif, membagi kepada yang lain. Sebab menurut agama ini, dalam rizqi yang diperoleh seseorang ada hak orang lain. Untuk itulah maka dalam penggunaan harta, berulangkali Al-Qur’an mengingatkan betapa pentingnya zakat, infaq dan shadaqah.

Prinsip distributif ini harus dianut oleh setiap muslim, dalam setiap situasi yang dihadapinya, bahkan dalam suasana sulit sekalipun prinsip distributif ini harus dijalankan. Budaya distributif juga diyakini akan berdampak pada peningkatan kuantitas dan kualitas (al nama’) rizqi yang diperoleh seseorang dan penolakan musibah dalam arti bala yang menimpanya.

Ketiga, kesadaran bahwa setiap rizqi yang diperoleh seseorang terkait langsung dengan Tuhan. Manusia,alam, atau tempat bekerja merupakan sarana untuk memperoleh rizqi dari sumbernya. Untuk itu kesadaran langsung kepada mata air rizqi amat diperlukan. Disinilah pentingnya syukur. Syukur tidak cukup dengan ucapan “alhamdulillah”, tetapi juga harus dapat menggunakan rizqi tersebut dengan sebaik-baiknya dan kepada yang baik-baik. Terkait dengan itu juga diperlukan sikap tunduk bahwa semakin banyak rizqi seseorang, semakin tunduk dia pada Tuhannya.
Kaum muslimin rahimakumullah;
Demikianlah prinsip-prinsip Islam yang harus kita bangun dalam upatya pencaarian rizqi sehingga dengan menegakkan prinsip-prinsip tersebut kehidupan kaum muslimin menjadi lebih baik dan sukses dimasa-masa mendatang. Dan dalam suasana sesulit apapun seorang muslim jangan kehilangan akal sehatnya untuk mencari berbagai cara mencari rizqi yang lebih besar. Sebab sejauh mana keikhlasan, kesabatan dan kesungguhannya dalam mencari rizqi Allah pasti akan menyertai mereka.
بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.
رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ. أَمَّا بَعْدُ؛
Jama'ah kaum muslimin yang kami muliakan dan dirahmati Allah ;

Syukur alhamdulillah kehadirat Ilahi Rabbi, yang telah memberikan rahmat dan nikmatNya kepada kita semua. Shalawat dan salam kepada junjungan kita Rasulullah Saw. yang telah menuntun manusia menuju alam yang penuh berkah dan rahmat ini. Pada kesempatan jum’at yang berbahagia ini, marilah kita dekatkan diri kita kepada Allah ta’ala dengan senantiasa bertaqwa kepadaNya melalui aktifitas yang dijalankan menepati atau sesuai dengan rambu-rambu dan apa yang telah digariskan Allah untuk kebaikan kita.
Sidang jum’at yang dirahmati Allah;
Bekerja dan berusaha untuk mencari rizqi guna memenuhi kebutuhan hidup adalah tuntutan setiap insan. Islam menyuruh pemeluknya supaya berusaha mencari rizqi halal dengan dengan cara yang benar. Rumah sebagai tempat berteduh, pakaian sebagai selimut tubuh, dan makanan untuk penjaga kesehatan badan mesti berasal dari barang-barang yang baik dan halal sumbernya. Seperti dijelaskan Alquran :
يَا أَيُّهَا النَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِي الأَرْضِ حَلاَلاً طَيِّباً وَلاَ تَتَّبِعُواْ خُطُوَاتِ الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِينٌ
“Wahai sekalian manusia, makanlah daripada rizqi yang ada di bumi (dari sumber) yang halal dan baik. Janganlah kalian mengikuti jejak langkah syaitan. Sesungguhnya dia itu adalah musuhmu yang nyata”. (QS.Al-Baqarah 2:168).

Imam Muslim meriwayatkan dalam sahihnya bahwa ada seorang manusia yang sudah jauh berjalan, menempuh padang dan menyeberangi sahara, bajunya sudah penuh berdebu, dan rambutnya kusut masai, kemudian duduk bersimpuh meminta kepada Allah akan ini dan itu. Satu gambaran anak manusia yang telah mengerahkan seluruh tenaga untuk mencari rizqi dalam kehidupan ini. Sayang orang tersebut berpakaian dari hasil uang haram. Begitu juga makanan serta minuman yang didapat.

Terhadap hal itu Rasul Saw berkata : “Mana mungkin Allah akan mendengar permintaannya”. (HR.Muslim dari Abu Hurayrah ra). Sahabat Saád ibn Abi Waqqas ra pernah datang menghadap Rasulullah saw untuk meminta nasihat dan wejangan. Nabi saw pun berkata : “Wahai Saád, makanlah dari sumber makanan yang halal (dan baik), pasti doamu diperkenan Allah”. (Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumudin)
Kaum muslimin rahimakumullah;
Para istri orang-orang saleh generasi terdahulu, apabila suami mereka bersiap-siap untuk keluar rumah mencari anugerah Ilahi, maka mereka akan segera berpesan : “Wahai kanda  tercinta, carilah rizqi dari sumber-sumber yang halal. Kami siap menanggung lapar dan dahaga daripada menanggung sentuhan api neraka karena makanan  dan pakaian dari sumber yang haram”. Karena, “Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang haram, api neraka tempat yang sesuai untuknya”. (Ibn Kathir, Tafsir Alquran al-Azhim, vol.1 p.204). Itulah sebabnya, kehidupan mereka penuh dengan keberkahan. Meskipun relatif sedikit yang baru mereka dapatkan, namun pengaruhnya sangat positif. Masyarakat hidup dengan tentram, tidak banyak terjadi krisis sosial, sehingga kehidupan ilmiah mereka menjadi maju dan produktif.

Rizqi dari sumbernya yang halal sangat banyak variasinya sehingga orang dapat memilih mana yang paling sesuai dengan k emampuan dirinya. Bisa bekerja, berdagang, bertani, dan seumpamanya. Selama semua jenis udaha tersebut berada dalam koridor syariat Islam, maka hasil lain yang didapati adalah halal dan  baik sehingga Rasul saw pernah bersabda : “Tugas paling mulia setelah shalat lima waktu adalah mencari penghasilan yang halal”. (HR.Al-Thabrani dari Anas ibn Malik ra).
Sidang jum’at rahimakumullah;
Orang yang keluar di waktu pagi dan kembali sore hari dalam keadaan letih dan lelah karena mencari rizqi yang halal dalam payung keampunan Allah Taála. Setiap jengkal yang dilangkahi, keringat yang menetes dan kepenatan yang dirasa, semuanya dibalas dengan ganjaran pahala dan ridha Ilahi. Firman Allah ta’ala:

وَمَا تُقَدِّمُوا لِأَنفُسِكُم مِّنْ خَيْرٍ تَجِدُوهُ عِندَ اللَّهِ هُوَ خَيْرًا وَأَعْظَمَ أَجْرًا وَاسْتَغْفِرُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ
“Dan apa saja amal saleh yang kamu lakukan untuk dirimu dari semua kebaikan, pasti kamu a kan dapati ganjaran pahala di sisi Allah dalam keadaan lebih besar dan Agung”. (QS al-Muzammil 73:20).

Rizqi yang halal mendatangkan keberkatan untuk kehidupan, ketenangan untuk batin, ketenteraman dalam jiwa, dan  kesehatan untuk jasmani. Mata hati menjadi terang, akal pikiran menjadi tajam, dan gerak langkah menjadi ringan untuk melakukan aktifitas kebajikan. Sumber-sumber usaha halal ini mesti juga menjadi prioritas para penguasa untuk menyediakan kesempatan usaha dan kerja yang memenuhi syarat sesuai dengan pedoman Islam sehingga akan tercipta : 
بَلْدَةٌ طَيِّبَةٌ وَرَبٌّ غَفُورٌ
“…..Negara sejahtera, penuh keampunan (keridhaan) Ilahi”. (QS Saba 34:15). 
Sejalan dengan itu Allah ta’ala juga berfirman:
وَلَوْ أَنَّ أَهْلَ الْقُرَى آمَنُواْ وَاتَّقَواْ لَفَتَحْنَا عَلَيْهِم بَرَكَاتٍ مِّنَ السَّمَاء وَالأَرْضِ وَلَـكِن كَذَّبُواْ فَأَخَذْنَاهُم بِمَا كَانُواْ يَكْسِبُونَ
“Andainya semua penduduk negeri beriman dan bertaqwa, pasti Kami buka semua pintu keberkatan di langit dan di bumi, namun sayang mereka membelakangi ajaran Islam, akhirnya azablah yang Kami turunkan”. (QS al-Araf 7:96)
Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Sebaliknya, sumber-sumber penghasilan yang haram dan dilarang agama akan menimbulkan amarah ilahi, karena cara mendapatkannya bertentangan dengan ajaran wahyu (maksiat). Para ulama menegaskan bahwa maksiat, jikalau terus dilakukan, akan mengakibatkan perkara buruk bagi kehidupan manusia antara lain : hilang keberkahan hidup, keberkahan rizqi, keberkahan ilmu, keberkahan rizqi, keberkahan ilmu, serta keberkahan hidup dan kehidupan.

Imam Ahmad ibn Hanbal raa meriwayatkan hadist qudsi, artinya : Äku (Allah), apabila Aku ridho (dengan perbuatan hamba) maka akan Aku berkahi mereka dan keberkahan-Ku tidak berpenghujung; dan apabila Aku marah, maka Aku akan mengutuk (melaknat), dan laknat-Ku akan mengenai anak yang ketujuh”.(Ibn Qoyyim al-Jawziyah, Al-Jawab al-Kafi, hal.97). 
Orang-orang yang mencari penghasilan melalui sumber dan jalan yang salah, akan menjadi hambatan-hambatan syaitan karena mereka sendiri telah melepaskan diri dari pengawasan Allah Taála, sehingga syaitan dan tentaranyalah yang menjadi pemandu kehidupan mereka.

Individu, masyarakat ataupun negara yang menjalankan praktek-praktek transaksi yang bertentangan dengan syariat Islam seperti perjudian, penipuan, dan kezaliman dengan pelbagai macam dan jenisnya, telah mengotori semua lini kelompok masyarakat kita, sehingga bisa jadi akan menghilangkan keberkahan dan menutup pintu rizqi bagi seluruh penduduk dan masyarakat. Nau’dzubillahi min zalik.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ. أَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ الَّذِيْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. 
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى نَبِيِّكَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَمَنْ تَبِعَ هُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ. مَعَاشِرَ الْمُسْلِمِيْنَ أَرْشَدَكُمُ اللهُ أُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، أَمَّا بَعْدُ؛
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ ،  إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ, رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدِيْنَا وَاْرحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا.

رَبَّنَآ ءَاتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلأَخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. وَصَلَّى اللهُ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ. وَالْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ .

عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ. أَقِيْموُاالصَّلآة !
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إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ.أَشْهَدُ أَنْ لاَّ إِلَهَ إِلاَّ الله ُوَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ الْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِّلْعَالَمِيْنَ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْن.أَمَّا بَعْدُ، فَيَا أَيُّهَا الْمُؤْمِنُوْنَ، اِتَّقُوْا اللهَ، وَأُوْصِيْكُمْ وَإِيَّايَ بِتَقْوَى اللهِ، فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ
Maasyiral Hadirin rahimakumullah ;

Segala puji dan syukur kita persembahkan kehadirat Allah Swt., atas rahmat dan hidayahNya sehingga dapat menjalankan aktifitas kegiatan kita dengan baik. Shalawat beriring salam kehadirat junjungan Nabi Besar Muhammad saw., yang telah menuntunkan kepada manusia pola kehidupan yang menjamin kebahagiaan hidup di dunia dan keselamatan di akhirat.

Hadirin yang berbahagia;

Setiap makhluk yang diciptakan Allah SWT sudah dijamin rizqinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 
وَمَا مِن دَآبَّةٍ فِي الأَرْضِ إِلاَّ عَلَى اللّهِ رِزْقُهَا
“Tidak satupun yang melata di bumi ini kecuali telah dijamin Allah rizqinya (QS. 11/Hud : 6). Selain jaminan Allah, ayat ini juga menjelaskan bahwa yang mendapat jaminan itu hanyalah mereka yang dabbah (melata, aktif, dan bergerak)
Pada sisi lain Allah juga menetapkan bahwa seseorang seringkali dibedakan atas yang lain dalam hal rizqi. Firman Allah:

وَاللّهُ فَضَّلَ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ فِي الْرِّزْقِ
“ Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari yang lain dalam hal rizqi” (QS.16/al-Nahal:71)
Dengan demikian kegiatan mencari rizqi mengindikasikan adanya kemungkinan kesulitan di balik kemudahan. Bahkan bisa pula rizqi diperoleh dari jalan yang tidak diduga-duga seperti firman Allah :

وَمَن يَتَّقِ اللَّهَ يَجْعَل لَّهُ مَخْرَجًا وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يَحْتَسِبُ
“dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah maka akan diberikan kepada mereka jalan keluar serta dilimpahkan rizqi dari jalan yang tidak pernah mereka sangkakan”. (QS. 65/al-Thalaq:3)
Kaum muslimin rahimakumullah;

Mutawalli Sya’rawi dalam kitabnya Al-Rizq mendefinisikan rizqi sebagai apa yang dapat dimanfaatkan manusia, halal atau haram. Semua yang tidak dimanfaatkan manusia itu, meskipun ia memilikinya bukanlah rizqinya, melainkan rizqi orang lain.

Pengertian di atas mengandung dua hal. Pertama, manusia dapat memiliki harta sebanyak-banyaknya. Namun yang menjadi rizqinya, pada hakekatnya adalah apa yang dimanfaatkannya. Kedua, harta yang dimiliki seseorang, yang tidak dimanfaatkannya haruslah fungsional, dapat dimanfaatkan untuk membantu orang lain yang membutuhkannya.

Pada sisi lain rizqi itu ada yang halal ada yang haram; ada yang positif ada yang negatif; ada yang berbentuk material dan ada yang berbentuk spiritual.
Sidang jum’at rahimakumullah;
Saat mencari rizqi, manusia seringkali menghadapi kesulitan dan tantangan. Kesulitan bisa terjadi karena tidak tersedianya lapangan kerja, tetapi bisa juga terjadi karena adanya berbagai krisis atau musibah. Namun, setiap  kesulitan yang dihadapi jangan sampai menghilangkan kesungguhan dalam mencari rizqi tersebut. Karena kesulitan dan cobaan merupakan bagian dari keberadaan manusia dalam menjalani kehidupannya.

Dalam menghadapi kesulitan, atau jika sedang berada dalam suasana sulit, seseorang harus perlu melakukan hal-hal berikut :

1. Bersikap positif terhadap Tuhan dan pengalaman hidupnya,

2. Mendekatkan diri pada Tuhannya, termasuk melalui kerjanya

3. Bekerja lebih keras dan sistematis,

4. Melakukan penghematan dalam arti yang luas,

5. Meningkatkan ukhuwah,

6. Peningkatan ilmu pengetahuan dan keahlian,

7. Perencanaan masa depan,
8. Yakin bahwa di balik kesulitan yang dihadapinya, ada berbagai kemudahan yang bakal di perolehnya. 

9. Menjaga perkara yang ditakutkan akan menghilangkan rizqi

Sidang jum’at yang berbahagia;
Rasulullah saw. pernah berpesan kepada para Muhajirin seraya berkata : Äda lima perkara buruk dan aku berlindung supaya kamu terselamat darinya. Pertama : Apabila satu masyarakat melakukan tindakan keji (perbuatan zina dan tindakan amoral) dengan terang-terangan, mereka pasti dihinggapi epidemik dan penyakit yang belum pernah diderita oleh umat terdahulu. Kedua : Apabila masyarakat (pedagang) suka menipu dengan mengurangi timbanga dan sukatan, pasti mereka akan ditimpa kelaparan, krisis dan pemimpin yang zalaim. Ketiga : Apabila masyarakat tidak mau mengeluarkan zakat, pasti langit tidak akan menurunkan hujan, kalaupun turun hanya untuk memberi minum hewan. Keempat : Apabila masyarakat sudah biasa ingkar janji, pasti Allah akan kirimkan musuh yang akan menguasai mereka dan merampas sebagian harta. Dan Kelima : Apabila para pemimpin (politik) tidak melaksanakan ajaran Allah yang tertulis peperangan di antara mereka sendiri”. (HR.Ibnu Majah, as-Sunan, dari Abdullah Ibn Umar ra.).

Bila kita melihat masyarakat hari ini, maka kelima perkara buruk tersebut nampak jelas terjadi di sana sini. Sebagian masyarakat yang beragama dan berbudaya tinggi sudah saatnya mengintrospkesi diri. Baik itu penguasa, pemimpin politik, tokoh masyarakat, organisasi dan seluruh komponen masyarakat, sudah saatnya untuk menghentikan segala jenis praktik yang bertentangan dengan ajaran Ilahi.

Sebab sangat tidak mungkin kita membangun masa depan bangsa dan umat dengan modal uang haram dan gelimang lumpur maksiat. Selagi masih ada kesempatan bagi kita untuk mengubah sikap demi mencapai keridhoan Ilahi dalam menyongsong hari depan yang lebih gemilang dan karena jika datang kebenaran maka hancurlah kebatilan. Memang kebatilan harus dimusnahkan. Firman Allah: 
وَقُلْ جَاء الْحَقُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُ إِنَّ الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوقًا 

“ Katakanlah, telah datang kebenaran dan hancurlah kebatilan. Memang kebatilan harus dimusnahkan”. (QS. 17/ al-Isra:81).

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah;
Dari analisis di atas diketahui bahwa Allah Swt akan melebihkan rizqi bagi setiap orang yang bekerja keras dan sistematis. Kelebihan itu diberikan sebagai balasan pertama (dunia) bagii kreatifitas, aktifitas dan inovasinya. Balasan kedua (akhirat) juga akan diperolehnya berupa rahmat, pahala dan keselamatan.

Untuk itu penggunaan tersebut akan membawa kepada rasa syukur, yang menumbuhkan kepercayaan dan keimanan yang lebih kokoh, semakin banyak rizqi hendaknya semakin dekat seseorang itu kepada Tuhan. Dari pembahasan di atas pula dapat disimpulkan bahwa bagi seorang muslim, suasana kesulitan tidak boleh menghambatnya untuk terus bersungguh-sungguh mencari rizqi dalam peningkatan kualitas hidupnya. 
َبارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ لِيْ وَلَكُمْ. فَاسْتَغْفِرُوْهُ، إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ، وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأَنْتَ خَيْرُ الرَّاحِمِيْنَ.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ حَمْدًا كَثِيْرًا كَمَا أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، اَلْمُتَعَالِيْ عَنِ الْمُشَارَكَةِ وَالْمُشَاكَلَةِ لِسَائِرِ الْبَشَرِ. وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ النَّبِيُّ الْمُعْتَبَرُ. وَاعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ سُبْحَانَهُ صَلَّى عَلَى نَبِيِّهِ قَدِيْمًا. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ، فِي الْعَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ وَغَافِرَ الذُّنُوْبِ وَالْخَطِيْئَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا أَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَز

رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُوْنَا بِاْلإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِيْ قُلُوْبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ. رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَإِنْ لَّمْ تَغْفِرْ لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ الْخَاسِرِيْنَ.

 رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا. رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ. آمِيْنَ يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. 
عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَاللهُ سُبْحَانَهُ وَتَعَالَى أَعْلَمُ وَأَجَلُّ وَأَعْظَمُ وَأَكْبَرُ. وَأَقِمِ الصَّلاَةَ.
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